BAB |11

DASAR TECRI

Bab ini akan nenbahas uraian dasar teori yang akan
di gunakan penulis dalam nelakukan perancangan dan
penmbuatan program yang dapat di pergunakan sebagali

penbandi ng atau acuan di dal am penbahasan nasal ah.

3.1. Aplikasi Mbile

Apl i kasi Mobi | e adal ah sebuah apl i kasi yang
memungki nkan unt uk nel akukan nobilitas dengan nenggunakan
perl engkapan seperti telepon seluler (handphone), PDA
(Personal Digital Assistance), atau snartphone. Aplikasi
nobi | e dapat nengakses dan nmenggunakan suatu aplikasi web
secara nirkabel dengan nenggunakan perangkat nobil e,
di mmna data yang di perol eh hanyal ah berupa teks sehingga
ti dak perl u menbut uhkan bandwi dt h yang terlalu
besar. Penggunaan apli kasi nobil e hanya nenerl ukan tel epon
selul er yang sudah dilengkapi dengan fasilitas General
Packet Radi o Service (GPRS) dan koneksi nya.

Untuk nmenbangun sebuah aplikasi nobile, terdapat
beberapa aspek yang harus diperhatikan khususnya pada
per angkat kerasnya.Dari segi bandw dth, saat ini kondi si
j ari ngan sudah nenungki nkan untuk nendapatkan bandw dth
yang cukup besar untuk jaringan seluler.
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Sel ain itu, perti mbangan terhadap ket er bat asan
piranti nobile pun harus diperhatikan (Wjanarko, 2009),

yaitu :

1. Keterbatasan kecepatan prosesor dal am nengeksekusi
pr oses.

2. Ket er bat asan RAM

3. Wkuran Layar yang tidak terlalu besar, dan juga
per bedaan ukuran |ayar secara fisik dan resol usi
pada masi ng-masi ng piranti.

4. Keterbatasan masukan pada mnasing-nmasing piranti
nobi | e.

5. Ket ahanan baterai yang berbeda pada setiap piranti

nobi | e.

3. 2. Kanus

Kanus berdasarkan Kanus besar bahasa I ndonesia
(Badudu-zain : 2001) adalah buku yang berisi daftar
kosakata suku bahasa secara |engkap, tersusun secara
al fabetis dan menberi kan penj el asan serta contoh
pemakai aannya bila perlu. Kamus sendiri adalah serapan
dari bahasa arabganus. Sedangkan kanmus digital adal ah
kamus yang |ebih nengutamakan pada fasilitas kata
el ektronis, yaitu sebuah fasilitas yang menungkinkan
apl i kasi kata nmeneriksa ejaan dari dokunmen yang
di keti k. Pengguna kanus el ektroni s dal am apl i kasi
penrosesan teks mer upakan hal yang tidak dapat
di hi ndar kan. Kanus nerupakan basis peneriksaan, basis
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penget ahuan, bahkan sebagi a basi s penyel i di kan
(Rinarizky, 2007).

Kanus  nem | i Ki makna dasar wadah  penget ahuan,
khususnya penget ahuan bahasa yang tidak terhingga dal am

dan | uasnya, seluas dan sedal am | autan (Chaer, 2007:179).
3. 3. Bahasa Jawa

Bahasa Jawa nerupakan bahasa daerah dari Bangsa
| ndonesi a. Bahasa ini banyak digunakan oleh penduduk di
Pul au Jawa dan sekitarnya.D Yogyakarta khususnya, bahasa
i ni digunakan sehari — hari ol eh masyarakat |uas, bahkan
para pendatang sering nenggunakan bahasa Jawa untuk
beri nteraksi. Bahasa Jawa nmenpunyai beberapa tatanan atau

strata penggunaannya, yaitu :

Ngoko kasar
Ngoko al us
Madya

Madya al us
Krama andhap

Krama | ugu

iy § o EalEN

Krama al us

Namun dal am pengunaan sehari hari, tatanan yang
pal i ng sering digunakan adal ah ngoko kasar dan nadya dan
krama al us.Jawa ngoko digunakan untuk sesama unur atau
bahasa yang di gunakan untuk orang yang |lebih tua ke yang
| ebi h nmuda, namun dal am masyarakat |uas bahasa ini yang
pal i ng banyak di gunakan. Jawa Madya, bahasa ini dugunakan
untuk nmenghormati dengan orang yang | ebi h tua, contohnya
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anak dengan orang tua, atau orang yang dituakan. Dan
Bahasa Krama banyak digunakan wuntuk orang yang tua,

contoh antara nurid dan guru.
3.4. Wndows Phone

Tahun 2010 nerupakan mlestone tersendiri bagi
M crosoft dan nobile platformDalam industri konputer,
hal yang di | akukan M crosof t adal ah r eboot
strategy. M crosof nenyebut Wndows Phone sebagai a
revolutionary new platform M crosoft nenbuat seluruhnya
dari awal dan dengan antarnuka pengguna (user interface)
yang lebih clean dan fresh. Dengan filosofi desain yang
di namakan Metro, terinspirasi dari tanda-tanda (sign)

yang terdapat pada netro subway, antarnuka W ndows Phone

menunj ukan  ciri yang |elas, i nf or masi yang nudah
di peroleh, intuitif, dan nenggunakan sinbol-sinbol yang
mudah di paham . Integrasi Wndows Phone dengan berbaga

[ ayanan di cloud yang telah dimliki Mcrosoft, sebut
saja Bing, Xbox Live, Push Notification, Ofice, dan
| ayanan pi hak ketiga telah nmenberi kan kekuatan yang uni kK,
sesuatu yang seharusnya dinmulai Mcrosoft sejak dulu
(Puja Pranudya, 2012).

Di sisi lainplatform pengenbangan, Wndows Phone
nmenawar kan pengal aman pengenbangan yang nenari k bagi para
pengenbang (devel oper). Sebuah Wndows Phone diwajibkan
mem | i ki beberapa spesifikasi antara | ain:

1. Resol usi 800x480 WGA atau 480x320 HVGA

2. Layar Sentuh

3. Sensor GPS
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Accel eronet er

Konpas

Cahaya

Kanmer a

Mul tinedi a

GPU dengan Direct X9
10. Tiga Hardware Button

© © N o 0 A~

Sebagai pengenbang dapat dijam n kesel ur uhan
spesifikasi ini akan dimliki pada device yang nmendukung
W ndows Phone. Sel uruh devicedriver |angsung dibuat ol eh
M crosoft untuk nenjam n konsistensi. Untuk nengenbangkan
apli kasi di atas, Wndows Phone nemliki dua platform
yang popular dan nodern, antara lain : Silverlight dan
XNA

Silverlight terbukti telah nenberikan para pengenbang
web kemanpuan untuk nengenbangkan antarnuka yang nenawan
dengan konbinasi kontrol, teks, grafis vektor, nedia,
ani nasi , dan databinding yang dapat berjalan pada
sejum ah platform dan browser. Senmentara XNA nerupakan
platform gam ng yang nmendukung 2D dan 3D gane yang
di tunj uk untuk Xbox 360, konsol dan PC (Puja Pranudya
2012) .

Ganmbar 3.1 dibawah ini nmenunjukkan arsitektur dari
W ndows Phone 8 dimana pengenbang aplikasi dapat
menggunakan framework-franmework baik Mcrosoft, Wndows,
maupun sistem untuk nengenbangkan apli kasi mer eka.
Pengenbang juga dapat nmenggunakan service dari platform

dan nengeksplor semua kemanpuan yang dimliki ol eh
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W ndows Phone 8 ini, yaitu kemanpuan dal am networ ki ng,

storage, nedia, nmaupun sensor.

Ganbar 3.1 Arsitektur Wndows Phone
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